Pengawasan Korosi Di Unit
Pengolahan Minyak Mentah

Oleh : Ir. Noegroho Hadi Hs

INTISARL. Mazalah korosi di unit Pengolahan Minyak
Mentah sangat dipengaruhi olah jeniz minyak mentah
yahg diglah dan lingkungennya.

Senyawa ikutan {impurities) yang ads dalam minyak man-
tah perlo untyk diketahul sifat dekomposiginya dan
sSanyawsa-sen¥awa yang dihasilkan diproses dikemposi-
si tersebut.

Pancagahan dan pengawasan korosi dilakukan dengan
pemilihan bahén yang tepat dan mempsrbaiki lingkungan.

1. Pendahuluan -

Magalah knrosi vang terjadi pada unit pengaolahan mi-
nyak mentah dipangaruhi antara lain oleh senyawa im-
purities {senyawa ikutar) yang ada pada minyak men-
tah. Senyawa yang agresif yang terdapat dalam senya-
wh ikutan, adelah senyawa sulfat, sulfida dan kiorida.
Fada pemanasan, sanyawa tarsabut akan berubah men-
jadi HZS dan HCI dan akan mambentuk Kngkungan asam
yang kerosif bila berternu dengan uap stripping (Strlpping
gtaaml|.

Pancegangn korosi pada unit pangulnhan mm!,,-'nk
mentah parlu rngndﬂpmkan. perhatmn Untuk malskukan
pencegahan Kargei arang harus mengetahui terlekih da-
hulu panyabal; dan bentuk korosi yang bissa terjadi.

Peramater. parametar yang parlu diparhatikan tarha-
dap bahays khrosi adalah
— Relatif lembah nisbi: akan mamberikan interaks! kinetis

maupuh eloktrokirnia tarhadap permukaen logam.
— Temperatur; secara adeorbei maupun  konduksi,
Perubahsn-perebanan karena tarmperatur akan ma-
nyababkan fepomena korosi,
— Pengaruh-pengaryh gas buang seperti 502, HEE,
NH 4, NO5. dan ssbagainya.
Fengaruh partikel garam laut dan debu-debu tarhadap
permukaan loham akan menimbulkan afek asrasi, elek-
trelit kansentrgt yveng dapat menimbulkan fenomens
korosi,

Pada tuligan ini akan diuraikan beberapa faktor vang
dapat menimby,|kan fenomena-fenomena korosi din pe-
ngawasan kKorgsi,

Il. Dekomposlsl sanyawa impuritiea.

Minyak mentah mengandung senyaws impuritias
[sanyawa ikutan) yvang manyebabkan korosi pada logam
maupun bangunan.

Senyawa ikUtan tidak selalu mudsh terdakomposis, yang
dapat manimbylkan senyawa H2S dan HCI,

Sebegai conthh: Iranian Heavy Crude Ol mangandung
senyawa balerang dan klorida eadang. Tapi dalam pre-
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ses pangolahan eker lebih mudah menghasitkan H25 dan
HCI dibanding Kuwait Crude Ol yang mengandung se-
nyawa ikutan belerang dan klorida leblh basar.

Penelltlan talah dilekukan urtuk malihat sifat dekorn-
pasisi dari senyawa ikutan dengan tujuan umtuk mengerr-
bangkan rmatoda pangawasan korosi.

1. 1. Dakanposlsl Senyawa Drgenlk Sudfida,

Minyak mentah mengendung barmacam-macam se-
nyawa sulfida, seperti mercaptan, thiophena dan lain-lain.
Pada dekomposisi, senyewa H25 yang dihasllkan tidak
salaky sebanding dengan jumieh belerang dalam senya-
wa ikutah.

Sabagai contoh irianian Heavy Crude Ol (kandungan
beleranyg 1,7 %} pada proses dekomposisi menghasilkan
H2% dua kali lipst daripada hasil dari Kuwait Crude Qil
ikandungan telarang 2,8 %),

Pambentukan senyawa HZ5 tersebut akan sangat
dipengaruhi oleh strisktur kimia senyawa belerang dalam
sanyawn ikutan tersebut,

"\l 2. Hidrollas Ssnyawa Anorganlk Klorida.

Senyawa anorganik klorida barada dalam lumpur air
vang ada di dasar minyak mentah, Senyawa klorida bia-
sanya dalam bartuk rmagnesium klorida,calsium klorida,
dan natrium klovida. Senyawa magnasium klorida dan cal-
cium klorida labih mudah tarhidrolisa menjed| HCI bila di-
bandingkan dangan natrium klorida.

5. Haruyama, 31, telash melakukan panslitihan dekompo-
sisl senyawa anorganik klorida dalam beberapa minyak
mentah dalam hubungannya dangar pembentukan HEI
dan besarnya klorida dalarm minyak mentah, {Gambar 1},
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C. J. Samuelagn, 8.} telah mampalajari pangerub pano-
runan kandungan kicrida dangan proses desalting. Pane-
[tlan yang dilakukar mendapatkan Haslt pembantukan
HC| yang lebih bessr, ssbab pembentuken HEC| tersebut
disababkan olah hidrglisa terhadap double decempesition
atau reekel katglina dar nonvolatile high molaculer acids
sgpearti asam Naphtenat.

Ill. Masalah Karosi Pede Unit Pengolahan Minyak.

Musalah korosi pada unit panpolshan minyek biasa-
nya disebabkan plah polutan dari HZS dan klorida, dan
dimulai darl cerabang asap dari dapur  etau flare. Azam
klarida dan asam suifide akan bersame-sama dengan uap
hidrokerben dan stripping steam menuju ke punsak ko-
lotn fraksinasi gan perdingin uap, HCI dan H25S akan tar-
gerap dan menimbulikan lingkungan azem dangan pH se-
kitar 2-4 dan menyebabkan korosi par daerah fraksio-
apsi ghell, tray, dan overhaad condesors,

Feralatan yang utama pada unit pengolah ;minyak
adalah unit distijaei, Tulizgan ini lebih ditekankan pada unit
distilasi atmosfyr, sabagai contoh permanalahsn karosi di
unit pengolahay minyvak,

Fermasalahan korosi yang parlu mendapat perhatian pada

unit jni, adalah pade daerah-daerah,

— preheat exchanger, tokasi permanasan mula minyek
mentsh untuk umpan dapur, t@mpat minyak mantah
dipanasl 3armpai pade titik didih yang diperlukar,

— kolomn fraksinggi, kelom untuk memisankan fraksi frak-
si minyak S&gyai boiling ranges yang diperiukan.

— overhead System, mandinginkan naptha stream, un-
tuk roflux dun sabegian dismbil sebagai hasil.

Senyawa ikutan yang biasa dan dalam straam tei -

sebut ade 3 macam, yaitu garam anorgsnik pernban-
tuk asam (MgCI2, CaClZ dll), asarm dan belerang.
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Gambar 2 : Skema Froses Distilasl Atmoadi,

Telah diketahyi bahwa HCI tidek korosf pada pha-
S8 uBp yang karling. Tatapi bila temparatur di bawah
titik ambunrya, uap HCI akan larut dalam air vang ada.
Keadaan Inl akan menimbulkan suasana yang koroaif.
HCI vang dihaailkan dari minyak mantah tidak hanys
tergantung dari kandungen garerm di dalam minyak
rmantah tetapi juga dipengaruhl oleh kamampuan un-
tuk dakompagiai,
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Salain HCI, pengkaratan ocieh sanyawa balerang me-
rupakan maslah yang sangat diperhatikan dalam ingustri
rrifyak. — .

Laju karosi belerang sangat dipengarubt olah tmnphril'fm,
Pade gambar 3 menunjukkan hubungsan antara ttm'pa—“
ratur dan laju korosi pada logam carbon steal dji-unit pa-
mizah fraksi solar. : S, 3 g
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Gambar 2 : Fangaruh tempearalur terhadap faju korosi pa-
da logam carbon stteed di unsi fraksionass solar.

Peangkaratan oleh senyawa belorang bissanya tidak
taratur dan suker untuk dilkuti prosesnya. Bila penghka-
ratan telah terjadi maka akan dilkuti oleh proses pang-
kargtan lainnya. misalrys koresi elektrolit, biokerosi dan
lain-lain. Untuk mangurangi korosi ini diusahakan perbai-
kan logam yang digunakan, biasanya dengan membari-
ken campuran logarm Cr. Panelitian yang pernah dilaku-
kar pada penambahan logam Cr manunjukkan adenye pes-
nurunan laju koros,

Gambar 4, manunjukkan hasil panelitian tarsebut.
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Lajur korasi darn sulfida imily 2)

Gambar & : Fengaruh panambahan saryswa Cromiurm da-
farm camputan logam terhadap laju korasi.

Hubungan tersabut dapat dijelaskan dalam bantuk
formuls abb;
Laju korosi - fIK1, K2, sA, BB, ¢, dD, 8E.1

Oi-mana :
K.I .K.z: tergantung deri prosasnys, janls minyak

yarng mempeangeruhl, kecepatan aliren, phane
Lapfcair.

B.b,c.d,m, ; targantung dari jents sanyawa bale-
rang yang &da subi dan jenis beja.

A,B,C.0,E, targantung dari kKerdungan senyawa
balerang % berat dan bantuk senyawa balararg
tergebut.
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Ada ima jenis asnyaws belerang yaitu asam sul-
fida, alifatik sutfida, belarang dan polisulfide dan
merpptan.

Senyayye lain panyebab korosi agalah asam organik
¥8nQ ada galam minyak mentah sepert| ssam nepthe-
nat. Korasivitas asam organik inl dhutungkan dengan ni-
lel dari ““neytralization numbsr'", Neutralization number
di atae akan marnearlukan beantuk proteksi khusus.

Korasi olah asam organlk akan aktif pads tempers-
tur 232 288° C dan dalam aliran yang turbuleny.

Korasi yang terjad| bissanya pada daarah pinggiran
yang kurang halua dan rate. Sering kali proseanya har-
2amaan dangan erosi sehingge sering disebut koros)-
erosi. Tempat-tampst yang disareng biasanya pada ga-
raletan noZzlgs dan kamponen pipa.

Logam seperti campuran Cr—Mo dan kadang
kadang logam campuren Cr—MNi atainless stoel dapat di-
ssrang. Untuk menghidarican korosi ini biasanya dipakai
logam campuran stainiess steel yang mangandung mo
Iybderum {TYPE 318 dan 31 ¥ atau baja aluminium.

. Da:i Blaty penelitian yang dilakukan olah Mazayo-
shi Ishii— Nipnon 0i Coy, Japen 1), pada bebaraps unit
pengolahan minyak mentah di Jepang, di dspatksn data
adanya paryhshan laju korosi secare menyolok dari ta-
hun 1361 g/d 1967.

Pengamatan menunjukkan bahwa peds tahur 19681
laju korosi helum begitu menyolok, namun tahun 19684
laju korosi ngjk, Hal ini disebabkan unit pengolahan mi-
nyak tergelut menpoleh minyak mertsh Iranian Heavy
Ctude Oil. Minyak mantah ini mempunya kandungan se-
nyawa belevang dan kioride sedeng, namun’ sangat mu-
dah terdekomposisi dibanding minyak mantah dari Ku-
Wait yahg Mgmpunyai kandungan halerang dan kiorida
tinggi.

Tahun 1364 unit pangalahan tarssbut mengolah minyak
mantah Irahian Heavy C.0 sebesar 12,2 % dari jumlah
minyak mentah yang diolah.

Melihat Jgju korosi yang begitu basar, lgambar 51
maka diusahakan care cara untuk pengawasan dan pen-

cegahan lajy koroai. Hasil usahs tersebut terlihat pada
tehun 1987,
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Gambar 5 Pengamatan masaleh karosi df unit pengoia-
har minyak of Jepang.
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1V. Pancagahan dan Fengawasan ¥oros.

Usaaha partama untuk pencogahan Korosi sdaleh me-

milih bahan yang tepat guna dan tahan tarhadap ling kui-
ngan. Peralatan yang dipaksi pada unit pengolahan mi-
nyak mampergunaken baban yang terpilih supaya tahan
tarhadag kondisi operasi dan senyaws sanyawa agresif
sepeti belerang dan klorida, Bahan 18 —8 stalnlaas stesl
belum cukup kuat,
Untuk meancegah korosi pada pipa dapur cukup dengan
mamakai pipa dari bahan Chromivm-molybdenum stasl,
Tapl urntuk mancagah koros pada ovar haad kolom frak-
sinasi parlu memperhatikan lingkungan luar (atmosfar)
der lingkungan dalam, yaitu adanya senyawa kimia yang
korogif sabagei akibat proses.

I¥. 1. Bahan Logsm Yang Dipakal,

Behean carbon steel saring dipakai pada top ahell frak-
ginagi kolom dan shell dari panukar panas, sebab bila ru-
aak akan mudah diganti.

Pipa aluminiurm brass dipakai pada penuker panas Untuk
minyak pelumas dan overhead sffluent, sebab hasilnya
baik, tahan terhadap karosi,

Pipa aluminium braas kurang kuat terhadap sifat me-
kenik, sashingga untuik tujuan tersebut bisa digunakan pi-
pa titanium, tapi jarang dipaksi karena rmahal dan sukar
untuk ditas.

Untuk menghindar adanys kaorcsl pltting, dipakal 13
Cr— Al gteal pada kolom fraksinasi. Titanium aangat baik
pada pengujian di laboratarium tagi kurang baik untuk pa-
makaian di pabrik.

Eahan yang taben terhadag strass corrosion vracking

dan korosi pitting telah banyak dikatabui, ssbagei con-
toh 17 Cr—1Mo sterl talah mulai dipakai sejak tahun
1966, Bahan teraebut leblh tabhan daripada janis 18—8
staal yang dapat menjadi tipis karsna kana HCI maupun
H25.
Janis lain adelah 25 Cr SNi-Mo gteals dan austanitic stain-
less stesl yang tahan terhadap strass corrosion cracking
dalam iarutan MgCl, mendidin, Jenis bahan inl talah mu-
lai dipakai sejuk tahun 19568,

V. 2. Memparbaiki Lingkungan Korcal.

Dengan pamilihan behan yang tahan kerat saja tar-
nyata kurang mamenithi sasaran, sehingga pariul man-
cari cara pencegehan lain yaitu mangubah lingkungan
yang korosif menjadi tidak koroslf,

Fada proses pengolahan talah dikenal barmacam-
rAcam prages umuk mengubah lingkungan menjadi ti-
dak kgrosif, yaitu :

V.2 1. Desalting.

Degaking dimaksudkan untuk menghilangkan pe-
ngaruh dari senyawa klorida, Unlt int dipasang di depan
dapur dimaksudkan untuk memisahkan kotaran yang ter-
bawa oleh air dan memisahkan senyawa klorida dengan
raagan kimie atau prosas slektris, Efisiansi desalting bia-
sanya berkisar 40 % — B0 % tapi dalam hal minyak men-
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tah mengandung kandungen klorlda sedar, aftelensi de-
pat mencapai 90 %, Pads keadaan nomal afisisnsi sakan
berkizar B0 % — 79 %, tapl bila dilihet rata-ratanya aken
mencapai 70 % Untuk menaikkan efisiensi depat ma-
makai lartan Caustic soda yang diinjeksikan dalam mi-
nyak metap,

Percocbyan penggunaandinjaksi NaQH dilakukan pa-
da minyak rpantah Irenien Heavy Crude Qil dan €uwalt
Crude Oil, mamberikan hasil yang beik. Terlihat bahwa
ofisians] deganiing naik dan pengkaratan pada overhaad
kolom fraksingsi juga menurun,

Hasil percobaarn derl H. Shirmade, Lt.Al, Jepan Petroleum
Institut, 4} dapst dilihat pada garmbar 6 |

lrgnign by

L3

&dalam cairan kondenzat di overhesd pom,
»
T
a

U oz 4 & & 0 12 14 & B W I
Injskal MatH ppm.

Gamber B : Pangurangan kader Cf dengan iijeksi NaCh.

V.23 injekai Sanyaws Amonis Dalarn Overhaad stream.

Cairan kondensat dari overhead kolom fraksinasi sa-
ting barsifat agam; Untuk menetralkannya dinjeksikan se-
NYawa BIMohia, Besarnye injeksi diawesi dangan malihat
pH dloverhead. Maszlsh korosi olah cairan kondensat ba-
lum banyak tgratasi. Pada parcobasn dangsn mamakai
coupen tarlkhat bahwa pada temparatur tartentu (tergan-
tung minyak mantah} pengkaratar terjadi hebat. Baba-
rapa paneliti, mendapatkan bahwa kalarutan amanis pade
kondensat tidak mudah,

V2.3 Infeicsi Panghemat Korosi,

Senyawa amime yang dapat larut dalam minyak bia-
sanya dapat dipakai sabaga penghambat korosi. Besar-
nya Injekal barkisar 2 — 20 ppm pada gverhead. Senya-
wa penghambat korosi ini pertama-tama dilarutksan da-
lam minyak tangh {(kercsini sahelum diinjeksiken pads ali-
ran minyak 4 overhead. Banyak unit pengaolahan minyak
vang tidak rmamakai lagi sanyaws penghambat korosi ini,
sebab banygk unit pengolahan yeang tidak melihat effek
positifnys secare langsung.
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¥. PENGAWASBAN KOROS5| SELAMA PROSES
BERJALAN.

V. 1. Pangawaann Lingricungad.

Pangawassan dan pengontrelan masalah korosi di unit
pengatanan minyak paclu diperhatlkan, Pangawasan ko-
roei tidak ekan lapas dari parhatian terhadap lingkungan,
hagil samping pengclahan minyak dan ekibat dari proses
pangaotahan minyak ity sendin,

Lokasi pengolahan minyak biasanya di tapi pantai,. guna
memudahkan traneportasi minyak mertah dan hasil pe-
ngelahen minyak.

Lingkungan pantai laut akan lebih agrasif untuk terjedi-
nya proses  pengkaratan, sebah adanya pengaruh laut,
kalambaban yang tinggi dan angin.

Sanyawa kimia sebagai hasil sempingan proses pen-
polahan minyak adatah HoS, S05. CI°NHg +.,C09 dil.

Pangamatan yang dilakukan oleh Japan Petrolaum
Inatitute di Jepang 4} menghasilkan dua partige dari unit-
unit pengelahan minyak di Jepang, Pada cairan konden-
satrya mengandung G55 NHat Fe* ¥ dan stau Cutt.
Adanya kandungan ion Fert dan Cutt marupakan indika-
gi adanya pongrusakan akibat pengkaratan. Pangaywan
yang diakukan malalui pemeriksaan kandurgan Fetr dan
Curr, kandungan Fe* maksimum £ ppm dn Curt maksi-
mum Q.2 ppm,

V. 2. Pengukuran Tebal Dinding Fipa.

Pangukuran dinding peralatan perlu selalu dilakukan
secars pariodk, baik salama unit baroperasi maupun pada
saat shut down, Pengukuran ini dapat ditakukan dengan
alat ultra sonic dan radinisctope. Dengan alat ini dapat

diketahul secera langaung katebslan dinding alat. Pa-
ngukuran samacam ini sangat perlu terutama pada par-
alatan yang sudah tua, guna menghingari keboooran $6-
gars mendadak.

¥i. Penutup

Dari tuhizan ini dapat ditarik kesimpulan, bahwa :

1. Pangamat terhadap dekomposisi sanyawa ikutan yang
korosif perlu harus sudah diketahui terlabib dahuly s&-
belum pengolahan. Bila unit pengolahan mamakai de-
salter pengamatan dilakukan pads minyak menteh
vang ke lusr dari desaltar.

2. Injeksi caustic sode dilakukan dalam jumlah yang se-
suai untuk menatralisasi HCL.

3. Carbon Steal yang disarankan adalan 18-8 stagl dan
aluminlum brase untuk pipa-pipa kondensor, Meski-
pun jenis logam campuran ini meslh sacng mudah
rusak.

4, Pengawsaan pH sebagai akibat injeksi amonia
diperhatikan,

5. Pangawasan dan pengontrolan paralatan selama ope-
ragi perly mendapat perhatian dan dilakukar secars
parindik.

23



DAFTAR PUSTAKA, :

1. Masajoup| luhil, Carrasion Control In Petrolwum Diwta-
latlon Ptants Nippon Ol Co, Ttd, Tokyo, Japsn.

2. M..J. Humphries and C. Sorell, 1975, Covroslon Con-
trol in Cryds ) Distitatlon Unlts, Exso Enginesring
Sarvicey Ltd, London, England.

3. R.H. Cadton. 1983, Materal protection. Val 2 p15.
Muterlsd parformance J.

4. H. Shimads and Y.Mursss, 1968, Corrosion Res. Disc.
of Japan Petrolewn nstitute, Jepan.

B. R.W. Stangal, 1948 Salte In Petroleurn, Pet Rec. Co.

6. 4.J. Samuelaon, Report on Plants Taxst, Pst. Enginser,
Vol 28 1954,

7. Noagrohoe Hadl, 1982, Korosi atmuosfer di Partamina
tnit Pangolson IV Citacop. PPTMGE "LEMIGAS,

8. Naagroho Hadi, 1982, Mekanisms Koros: padwe tenki
penimbun minyak & panglangan minyak, Lembaran
Publikasl Lamigas, No. 3, Vol 18-1982.

9. §. Haruyama, 19688, Anorganic decomposisi, J.P. L
Vol. 9 Jdspan.

FETASMAN
UTAMA
KARYA

e Surman's Service Company

AEyar Byi Hospi aghari no. ) Wik Flear) Jakersa Pysal, Indenesso
VAR JEMIOK g o) 00/45)-Darecl Lite TH2ES1
Telen 44 DGR TASMAN 14

SELAMAT H.UT
KEMERDEKAAN R.L

Ke.xxxix

17-8-1945 - 17-8-1984

AFFILIATE OFFITES 04 HOUS 10N -BALIKFARAN- RAMIANE - CILACAF - CIERON
MEQAN - FALLI MEHAND

i PT. DHARMA RAKSA

International Drilling School

FRESENTS

"TRAINING FOR
THE RIG MAN"

Jaint Tha Drilling Well
Control  Course  starting
from  July 1983  every
manth,

Located in Sutimah Build.
ing 3rd flogr Kemang Raya

QFFICE:

GRAMADHA BUILDING 2rd Moo, room 311
Jl. Jendral Sudirman, Semanggi

Jakarta Pusat.

Phoné: 510289, 510908 Ext. 12001507
Contact Prasident Dir Mr Abu Djamal

24

LEMBARAN PLIBLICARI LEMIGAS NO.J/1884



